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Editorial

Guna meningkatkan efisiensi septic tank, sekat tunggal diselipkan ke dalam konstruksi septik tank bertujuan
untuk menciptakan kondisi pencampuran yang lebih baik agar meningkatkan degradasinya. Pencampuran pada
Reaktor Anaerob Sekat Tunggal (RAST) ini dilakukan dengan menggunakan metode pelacakan (tracer)
terhadap indikator bahan kimia, metil biru (methylene blue) dan Natrium Klorida (sodium chloride).

Perilaku momen kurvatur balok beton ringan bertulang dengan batu apung sebagai substitusi parsial agregat
kasar menghasilkan pewrbaikan nilai kuat tekan, kuat tarik dan kuat lentur.

Kualitas estetika visual lansekap koridor jalan dapat dipelajari menggunakan metode survey dan pendugaan
keindahan lansekap dengan metode SBE. Secara umum pola estetika lansekap koridor jalan dalam kota-
pinggiran kota mengalami penurunan dari mintakat dalam kota sampai ke mintakat pinggiran kota

Aliran sekunder (secondary flow) adalah aliran yang berpusar. Aliran ini terjadi pada aliran fluida yang melewati
saluran yang melengkung atau berbelok dan profil aliran adalah kembar dan saling berlawanan arah selanjutnya
dipasang pada kolektor plat datar guna mengamati karateristiknya

Kualitas pelayanan aparat kelurahan baik secara internal komitmen aparat kelurahan dalam menerapkan sistem
pelayanan masyarakat serta menjalankan fungsinya sebagai pelayan masyarakat maupun penilaian masyarakat
menunjukkan dimensi fangible meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, dan sarana lain berkenaan dengan dokumen
yang dilayani dapat dinilai dengan pendekatan teknik penilaian dimensi kualitas pelayanan dan Indeks Sikap.

Sistem absensi dapat dibuat tanpa kontak fisik (contactless) menggunakan RFID (transponder dar reader)
sebagai pendeteksi data, minimum sistem mikrokontroler sebagai pemroses data yang kemudian akan
ditampilkan pada sebuah LCD dan dapat dicetak dengan menggunakan printer sebagai laporan.

Perkuatan beton bertulang menggunakan sistem concrete jacketing terhadap kapasitas maksimum kolom,
kapasitas geser kolom dan hubungan antara tegangan aksial dengan kapasitas geser kolom menunjukkan
peningkatan nilai Pmaksimum rata - rata antara kolom sebelum dan setelah dijaketi.

kelongsoran lereng yang menyebabkan tetimbunnya badan jalan banyak disebabkan pada tahap perencanaan
tebing maupun kemiringan timbunan tidak memperhatikan atau mempertimbangkan sejumlah hal seperti: sifat-
sifat dari material dasar yang dipergunakan untuk timbunan; air tanah dan rembesan; dan konstruksi timbunan.

Banyaknya jumlah zeolit sebagai adsorben yang digunakan akan mempengaruhi daya serap amonia (NH3) pada
limbah cair peternakan sapi perah.

Optimalisasi pemanfaatan elemen pembangkit bara api terhadap peningkatan efisiensi kompor minyak
tanah bersumbu menggunakan pengujian efisiensi menurut Provisional Internasional Standards
Testing Woostove (VITA 1982) yaitu dengan metode air mendidih (boilling water method)
menunjukkan peningkatan.

Pengurangan arus harmonik orde ke-5 dan ke-7 dengan metode filter pasif yaitu Single Tuned Filter yang terdiri
dari komponen pasif yang berupa kapasitor dan induktor menunjukkkan penurunan yang signifikan.

Konsep umpan balik optimal dengan penambahan filter Kalman pada dua pembangkit yang terhubung
secara interkoneksi sebagai sistem kendali untuk mengatur dan menjaga output frekuensi tetap dalam
keadaan stabil.
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KUALITAS ESTETIKA VISUAL LANSEKAP KORIDOR JALAN DALAM
KOTA - PINGGIRAN KOTA (KASUS KOTA MALANG)

A. Tutut Subadyo’

Abstrak

Malang sebagai kota  wisata  seharusnya
memperhatikan kualitas estetika visual koridor
jalannya. Kualitas estetika visual harus menjadi
target yang dapat dipenuhi, agar tidak terjadi
disparitas kondisi fisik ai dalam kota dan pinggiian
kota. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
kualitas estetika visual lausekap koridor jalan
tersebut. Metode yang digunakan adalah metode
survey dan pendugaan keindahan lansekap dengan
metode SBE. Hasilnya secara umum nilai keindahan
lansckap koridor jalan dalam kota-pinggiran kota
yang diwakili 40 titik pengamatan berkisar -21
hingga 124. Dengan metode kuanil diperoleh
pengelompokan menjadi keindahan rendah
(SBE < 11,23) sedang (SBE 11,23 — 73,18) dan
tinggi (SBE >73,18). Lansekap koridor jalan di
dalam kota memiliki keindahan relatif tinggi terdiri
dari lansekap 1 - 60, keindahan sedang pada
lansekap 61- 90 dan rendah pada daerah pinggiran
kota yakni dari lansekap 91 sampai 110. Secara
umum pola estetika lansekap koridor jalan dalam
kota-pinggiran kota mengalami penurunan dari
mintakat dalam kota sampai ke mintakat pinggiran
kota. Hal ini terjadi karena penataan dan
pemeliharaan lansekap koridor jalan yang lebih

Abstract

Malang as a town of tourism ought to be paid
attention to its quality of visual aesthetics of its road
corridor. The yuality of visual aesthetics must be
the goal to be fulfilled so that there will be no
disparity of physical condition in town boundary
and town center. The aim of this research is to study
the quality of visual esthetics of road corridor
landscape. The method used is survey and
estimation of its landscape beauty with SBE
method. In general, the result of aesthetics value of
road corridor landscape in town boundary is
represented by 40 points of observation ranging
from -21 to 124. By using quartile method the
subdivision of landscape beauty can be grouped
into Jlow (SBE < 11,23) middle (11,23 - 73,18)
and high (SBE > 73,18). The beauty of road
corridor landscape in town is relatively high
consisting of landscape | - 60, middle beauty
landscape 61- 90 and in town boundary is lower
from landscape 91 to 110. In general the esthetics
pattern of road corridor landscape from town center
to town boundary decreases gradually. This matter
happens because the maintenance and arrangement
of road corridor landscape is more concentrated in
town than in towa boundary.

terkonsentrasi di  dalam kota dan kurang
memperhatikan di pinggiran kota. Keywords : Aesthetic, visual, landscape, rood
corridor
Kata kunci : Estetika, visual, lansekap. koridor
jalan
PENDAHULUAN

Perbedaan kondisi fisik di dalam kota hingga pinggiran kota akan berpengaruh terhadap
penampilan visual dan lansekap koridor jalan raya, seperti yang terjadi di wilayah Kota Malang.
Perbedaan ini diakibatkan oleh pembangunan yang lebih terfokus di pusat kota. Selberg (1996)
menyatakan bahwa lansekap koridor jalan yang terdapat di dalam kota hingga ke pinggiran kota

memiliki perbedaan, diantaranya pada sistem lalu lintas, jaringan, tataguna lahan, efisiensi pemakaian,

dan potensi untuk penggunaan di masa mendatang.

Lansekap koridor jalan adalah wajah dari karakter lahan atau tapak yang terbentuk pada lingkungan
koridor jalan, baik vang terbentuk dari elemen lansekap alami, seperti bentuk topografi lahan yang
mempunyai panorama indah, maupun yang terbentuk dari elemen lansckap buatan manusia yang
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disesuaikan dengan kondisi lahannya (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1996). Lansekap koridor jalan
ini memiliki ciri-ciri khas karena harus disesuaikan dengan persyaratan geometrik koridor jalan dan
diperuntukan bagi kenyamanan pemakai serta diusahakan untuk menciptakan lingkungan koridor jalan
yang indah, nyaman, dan memenuhi fungsi keamanan. Menurut Booth (1983), lansekap koridor jalan
memiliki fungsi untuk mendukung penggunaan secara terus menerus, membimbing, mengatur irama
pergerakan, mengatur waktu istirahat, mendefiniskan penggunaan lahan, memberikan pengaruh,
mempersatukan, membentuk lingkungan, membentuk karakter lingkungan, membangun karakter
spasial dan membangun visual. Pada lansekap koridor jalan terdapat elemen-elemen lansekap,
perlengkapan koridor jalan, dan bangunan pelengkap koridor jalan (streef furniture).

Steet furniture adalah elemen lansekap yang ditempatkan dalam suatu lansekap koridor jalan untuk
yujuan kenyamanan, menyenangkan, informatif, kontrol sirkulasi, dan perlindungan (Harris & Dines,
1988). Steet furniture terdiri dari bangku taman, papan reklame, penqnda, alat penerangan, pagar
tanaman, dan kotak utilitas. Penempatan dari steet fumiture diharapkan dapat mempertimbangkan
lingkungan sekitar, Hal ini sangat penting untuk menggambarkan karakter suatu tapak dengan baik,
dan tetap memenuhi fungsinya. Elemen ini harus merefleksikan karakter dari lingkungan setempat dan
menyatu dengan keadaan sekitar. Keberadaan elemen ini dalam suatu lansekap dapat memperkuat
hubungan lingkungan terbangun dengan lingkungan sekitarnya, memperlembut kekakuan, serta dapat
meningkatkan aspek positif dari lansekap terbangun yang ada disekitarnya.

Penampilan visual suatu lansekap koridor jalan akan mempengaruhi kualitas keindahannya.
Andriadi (2005) menyatakan bahwa karakteristik lansekap koridor jalan yang memiliki keindahan
tinggi dapat dibedakan menjadi tiga. Lansekap koridor jalan yang didominasi oleh elemen alami,
lansekap koridor jalan yang dihiasi oleh kehadiran bangunan-bangunan dengan detil dan bentuk
arsitektur menarik serta lansekap koridor jalan yang penataannya teratur. Lansekap dengan keindahan
rendah memiliki karakteristik, yaitu gersang, bangunan tepi koridor jalan kumuh dan belum dilakukan
penataan lansekap koridor jalan secara baik.

Menurut Arfianita (2005), lansekap koridor jalan yang memiliki keindahan tinggi didominasi oleh
vegetasi di sepanjang koridor jalan, terdapat trotoioar ternavngi pepohonan, kondisi koridor jalan
bersih,dan kondisi lalu lintas lancar. Lansekap koridor jalan dengan keindahan sedang memiliki
karakteristik, yaitu proporsi vegetasi yang dominan tapi cukup seimbbang. Lansekap koridor jalan
yang memiliki keindahan rendah adalah lansekap koridor jalan yang didominasi bangunan, bangunan
tampak padat, vegetasi sangat sedikit bahkan ada bebrapa lansekap tidak terdapat vegetasi, kondisi
latu lintas tidak lancar dan koridor jalan kotor. Pada umumnya lansekap dengan keindahan rendah
terdapat pada lansekap koridor jalan di area perdagangan dan jasa dengan bangunan sangat dominan.
Elemen lansekap lain, seperti steet firniture (papan reklame dan jaringan utilitas) dapat mengurangi
kualitas visual suatu lansekap apabila penataannya kurang baik (Andriadie, 2005). Penataan parkir
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kendaraan pada badan dan bahu koridor jalan juga dapat menurunkan keindahan suatu lansekap karena
memberi kesan padat dan sempit.

Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian mengenai kualitas estetika visual (keindahan) lansekap
koridor jalan di dalam kota hingga pinggiran kota untuk mengetahui karakteristik dari lansekap
koridor jalan tersebut. Dengan mengetahui karakteristik visual lansekap koridor jalan tersebut maka
dapat diketahui kualitas keindahannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari kualitas estetika visual lansekap koridor jalan dari
dalam kota - pinggiran kota di Kota Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
Pemerintah Kota Malang dalam merencanakan lansekap kota, khususnya lansekap koridor jalan yang
membentang dari dalam kota sampai ke pinggiran kota.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di salah satu ruas jalan di dalam kota yang menjadi satu kesatuan dengan ruas
jalan di pinggiran kota Malang (Balaikota — JIn Mojopahit — Jin Merdeka Barat — Jin Kauman — Jin
Hasyim Asyhari — Jin S. Supriadi). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
dengan analisis Scenic Beauty Estimation (SBE). Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
pemotretan lansekap koridor jalan, evaluasi, dan analisis kualitas estetika visual.
1. Pemotretan Lansekap Koridor Jalan
Pada tahap ini dilakukan pengamatan awal terhadap lansekap koridor jalan. Pemotretan dilakukan
setelah penetapan vantage point, yaitu titik dimana lansekap koridor jalan dipotret. Jumlah vanzage
point adalah 40 dan mewakili dari karakter di dalam kota dan di pinggiran kota.
2. Evaluasi Lansekap Koridor Jalan
Lansekap koridor jalan yang sudah dipersiapkan dalam bentuk sl/ide ditayangkan dihadapan responden
selama 8 detik per <lide. Responden diminta memberi penilaian setiap slide dengan angka 1 ampai 10.
Angka | menunjukkan lansekap yang sangat tidak disukai, sedangkan angka 10 menunjukkan
lansekap yang sangat disukai. Jumlah responden 50 orang, yang terdiri dari mahasiswa arsitektur
semester 4 — 6 yang ditentukan dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa
mahasiswa arsitektur merupakan bagian dari masyarakat yang kritis dan peduli terhadap lingkungan,
serta menurut Daniel (1999) untuk penelitian tipe ini, responden sudah mencukupi bila berjumlah
minimal 30 responden.
3. Analisis Kualitas Estetia Visual
Kualitas estetika visual lansekap koridor jalan pada penelitian ini dinilai dengan metode SBE. Analisis
didasarkan pada nilai rerata z (sebaran normal) untuk setiap lansekap. Nilai SBE diperoleh dengan
formula SBE = (Z,x — Z;s ) x 100. Hasil perhitungan kualitas estetika visual (SBE) lansekap koridor
jalan dikelompokkan kedalam 3 kategori kualitas, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan
dilakukan dengan metode kuartil. Kuartil adalah nilai-nilai yang membagi segugus pengamatan
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menjadi 4 bagian yang sama besar, yaitu masing-masing 25% (Walpole, 1990). Sedangkan gugus
adalah nilai SBE semua lansekap koridor jalan yang diurutkan dari yang terendah sampai tertinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa secara umum karakteristik lansekap koridor jalan dari
dalam kota-pinggiran kota di Kota Malang (Jalan Tugu — Jalan Mojopahit —Jfalan Merdeka Barat —
Jalan Kauman — Jalan Hasyim Ashari - Jalan Sodanco Supriadi — Pertigaan Kacuk Kebon Agung)
cukup beragam sesuai dengan pola penggunaan lahan pada lansekap koridor jalan tersebut.

Beberapa lansekap koridor jalan di dalam kota terlihat sangat indah, namun banyak juga lansekap
koridor jalan terutama di pinggiran kota yang terkesan kurang menarik, tidak terpelihara dan tanpa
perawatan. Koridor jalan vang distudi merupakan aksesibilitas utama bagi jalur pergerakan penduduk
dan barang, serta sebagai jalur penghubung utama antare dalam kota dengan pinggiran kota (akses
Malang — Blitar).

Lansekap koridor jalan di dalam kota memiliki karakteristik terdiri dari jajaran pohon peneduh
pada tepi koridor jalan, jalur pedestrian pada kedua sisi koridor jelan. Traffic islands, bangunan
sebagai focal point, kemacetan lalu lintas, parkir kendaraan pada badan jalan, pedagang kaki lima pada
trotoar, dan street furniture (seperti lampu jalan, halte, papan reklame).

Karakteristik fisik dari lansekap koridor jalan di pinggiran kota hampir sama, yaitu lebar koridor
jalan yang relatif sempit jika dibandingkan dengan lebar koridor jalan di dalam kota, tidak ada jalur
pedestrian dan jalur hijau tepi jalan, tidak ada batasan yang jelas dari hagian-bagian jalan, tidak ada
streel furniture, banyak vegetasi liar pada tepi jalan, lahan kosorg, dan tanamar. budidaya pada lahan
tegalan, pemanfaatan bahu jalan sebagai tempat parkir kendaraan.

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh nilai keindahan (nilai SBE) lansekap koridor jalan
dalam kota-pinggiran kota yang diwakili oleh 40 titik pengamatan (vantage point) berkisar -21 hingga
124, Lansekap koridor jalan yang memiliki nilai keindahan tertinggi adalah lansekap Kawasan Tugu
(komplek Balaikota Koia Malang), kemudian disusul oleh kawasan Alun-alun Kota Malang. Nilai
tinggi dibawah dari kedua kawasan tersebut adalah Jalan Mojopahit (samping Balaikota — Hotel Tugu
/ Slendid Inn, Wisma IKIP sampai pertigaan totokan Gereja Kayutangan kemudian segmen Jalan
Merdeka Barat, Jalan Kauman dan Jalan Hasyim Asyhari perempatan Tongan — Kasin sampai tanjakan
depan RS Tentara Soepraoen.

Ini sesuai dengan hasil penelitian Andriadie (2005), yang menyatakan bahwa lansekap kawasan
pusat pemerintah kota didominasi oleh elemen-clemen bangunan yang terpelibara dan tertata dengan
baik sehingga memiliki keindahan tinggi. Lansekap ini memiliki arsitektur dan karakteristik bangunan
yang menarik. Sejalan dengan itu hasil penelitian Rahmawati (2002) menyatakan bahwa lansekap
koridor jalan yang dihiasi oleh kehadiran bangunan dengan detail dan arsitektur yang menarik
memiliki nilai keindahan tinggi. Tipe lansekap ini memperlihatkan keindahan, kerapihan, dan
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keteduhan, serta didukung oleh elemen lansekap yang cukup kuat. Tegakan pohon yang kuat pada
lansekap ini mungkin merupakan komponen yang sangat mendukung tigginya kualitas estetika. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gunawan & Yoshida (1994) bahwa lansekap dengan tegakan
pohon yang dominan merupakan lansekap yang paling disukai dan bernilai estetika tinggi.

Gambar 1 Peta Lokasi Studi
Sebaliknya, kualitas lansekap yang memiliki nilai keindahan tercndah adalah lansekap koridor jalan

yang di area perdagangan dan jasa dan perinukiman disepanjang Jaian S. Supriadi setelah pertigaan
Janti. Lansekap ini memiliki arus lalu lintas yang padat dan tidak teratur. Lalu lintas yang padat dan
tidak teratur pada kawasan perdagangan dan jasa tidak disukai sechingga memiliki keindahan rendah
(Gunawan & Yoshida, 1994, Gunawan, 2005). Dominasi bangunan pertokoan dianggap tidak indah
dan nyaman karena cenderung padat.

Dengan menggunakan metode kuartil maka keindahan lansekap koridor jalan dalam kota-pinggiran
kota di Kota Malang dapat dikelompokkan menjadi lansekap dengan kualitas keindahan tinggi,
sedang, dan rendah. Lansekap koridor jalan dengan nilai SBE<11.23 termasuk lansekap yang memiliki
kualitas keindahan rendah. Lansekap yang memiliki nilai SBE 11,23 — 73,18 termasuk lansekap
koridor jalan dengan kualitas keindahan sedang. Lansakap yang memiliki nilai SBE >73,18 termasuk
lansel ., dengan kualitas keindahan tinggi. Lansekap yang memiliki kualitas keindahan rendah
sebanyak 25 lansekap, keindahan sedang sebanyak 54 lansekap dan keindahan tinggi sebanyak 31
lansekap (tabel.1 ).
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Tabel. 1. Pengelompokan Kualitas Keindahan Lansekap

l

Keindahan |

Lansekap Jumlah Lansekap
| Rendah 25 51,52, 57.59, 66, 67, 68, 72, 74, 78, 82, 83, 84, 85, 88, 90, 96. 98, 99,
100, 101, 102, 103, 104, 109.
Sedang 54 12, 13, 20, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 34, 35, 36, 37, 44, 45, 46, 49, 50,

53, 54, 55, 56, 58, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 69, 70, 71, 73, 75, 76, 77, 79,
80, 81, 86, 87, 89,91, 92,93, 94, 95, 97, 105, 106, 107, 108, 110.
Tinggi 31 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 25, 26, 30, 31, 32,
33, 38, 39,40,41,42,43,47,48

Secara umum responden menyatakan bahwa lansekap koridor jalan di dalam kota Malang sudah
tertata cukup baik dari pada lansekap koridor jalan di pinggiran kota. Akan tetapi ada beberapa bagian
lansekap di dalam kota yang masih belum tertata. Hal ini disebabkan oleh kehadiran papan reklame,
pedagang kaki lima dan parkir kendaraan pada bahu jalan. Sementara pada lansekap koridor jalan di
pinggiran kota, sarana dan prasarana (kelengkapan jalan) masih minim. Vegetasi yang tidak merata,
pemeliharaan yang masih kurang, dan jaringan utilitas listrik yang kurang tertata.

Lansekap koridor jalan dengan keindahan rendah secara umum memiliki karakteristik yaitu
bangunan yang cukup padat dengan penataan yang kurang teratur dan kondisinya kurang tertata baik.
Kelompok keindahan rendah ini sebagian besar tersebar di daerah pinggiran kota serta pada area
perdagangan dan jasa dan pemukiman yang padat dan kurang tcrpelihhra.

Lansekap koridor jalan dengan keindahan sedang memilik: karakteristik, yaitu kombinasi elemen-
elemen lansekap yang cukup baik dan seimbang. Lansekap ini menggambarkan lansekap koridor jalan
di area perkantoran, perdagangan dan jasa, fasilitas pelayanan umum, permukiman, dan lahan tegalan.
Karakteristik lansekap pada lahan tegalan dan lahan kosong adalah vegetasi sangat dominan dan
kurang tertata serta vegetasi liar. Menurut Lestari (2004), lansekap ruang terbuka terdiri dari lahan
kosong dan pertanian memiliki keindahan sedang.

Lansekap koridor jalan dengan keindahan tinggi, sebagian besar tersebar pada lansekap koridor
jalan di dalam kota, utamanya di kawasan perkantoran pemerintah dan tempat-tempat yang memiliki
spirit of place. Lansekap ini secara umum merupakan representasi area perkantoran /pemerintahan,
perdagangan dan jasa, persimpangan dan permukiman yang terencana. Secara umum karakteristik dari
lansekap ini adalah vegetasi dominan dan tertata baik, serta kondisi dan penataan bangunan yang baik
serta memiliki langgam dan detail arsitektur yang khas dan unik. Lansekap koridor jalan yang
memiliki keindahan tinggi menggambarkan lansekap di area perkantoran/pemerintahan, perdagangan
dan jasa, dan pemukiman.

Menurut Andriadie (2005), karakteristik suatu lansekap berupa kehadiran elemen-elemen
lansekapnya secara dominan mempengaruhi kualitas suatu lansekap. Karakteristik lansekap koridor
Jjalan kota-pinggiran kota berdasarkan batas wilayah administratif terdiri dari dua zona lansekap, yaitu
lansekap mintakat dalam kota, dan lansekap mintakat pinggiran kota. Karakteristik lansekap koridor
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jalan dalam kota-pinggiran kota dapat dilihat pada tabel 2. Lansekap koridor jalan dalam kota-
pinggiran kota memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan kualitas keindahannya (tinggi.
sedang, dan rendah).

Tabel 2. Karakteristik Kualitas Keindahan Lansekap Koridor Jalan

o Lansekap Koridor | Lans Koridor Jalan
s er s v Jalan Dalam Kota mimn Kota
1. | Kehadiran vegetasi RTH ® 5
2. | Koridor jalan dengan jalur pedestrian dan . 0
jalur hijau tepi tertata rapi
3. | Media jalan sebagai pembatas w -
4. | Parkir pada badan jalan 0O
5. | Lalu lintas padat dan tidak teratur @ 0
6. | Banyak papan reklame dan spanduk iklan * 0
7. | Kios pinggir jalan dan pedagang kaki lima o O
pada trotoar
8. | Jaringan utilitas yang tidak tertata baik 0 -
9. | Proporsi vegetasi dan bangunan yang o o
seimbang
10. | Vegetasi deminan s il v
11. | bangunan bertingkat dan modern N
12. | Kondisi bangunan yang padat, kumuh, (6] 0
dan tidak tertata
13. | Vegetasi liar dan tidak tertata 0 .
14. | Vegetasi dominan tidak tertata 0 °
15. | Bangunan dominan tidak tertata o) 0
16. | Street furniture (bangku taman, Lalte, ® -
|____| tempat sarapah, lampu jalan)
17. | Traffic island dan bangunan sebagai point @ -
interest

Keterangan : e Kuat, o Sedang, O Rendah

Karakter lansekap koridor jalan di area perkantoran vaitu jalur pedestrian dengan vegetasi peneduh
di sepanjang tepi koridor jalan yang tertata rapi. Pada lansekap konidor jalan ini, proporsi bangunan
dan vegetasi cukup seimbang. Arsitektur bangunan cukup menarik dengan vegetasi yang beragam.
Menurut Gunawan & Yoshida (1994); Gunawan (2005) menyatakan bahwa area perkantoran memiliki
kualitas keindahan yang cukup baik. Bangunan kantor (Balaikota Malang, Kantor DPRD Kota
Malang, Komplek SMA Tugu, Aula Skodam) dan Hotel Tugu yang sangat serasi dengan vegetasi dan
lingkungan sekitar memberikan kesan menyenangkan dan harmonis. Vegetasi yang dominan dengan
latar belakang depan Alun-alun Bunder Tugu Balaikota Malang dan latar belakang panorama sungai
Brantas yang dikelola sebagai Taman Wisata Rakyat Malang meningkatkan keindahan lansekap
tersebut. Jajaran pepohonan yang melingkup bentukan alun-alun bunder Tugu Balaikota dan hamparan
perdu dan ground cover yang terpelihara dengan baik di Tawan Wisata Rakyat Malang menambah
nilai keindahan lansekap dan memberi kesan suasana yang alami.
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Gambar 2 Koridor jalan dengan keindahan lansekap tingggi
(Kawasan Sekitar Tugu dan Jalan Majapahit)

Pada ojung persimpangan (totokan) koridor jalan Mojopehit dengan jalan Basuki Rahmat,
kehadiran bangunan Gereja Katolik Kayutangan berfungsi sebagai focal point. Posisinya yang berada
pada leveling tanjakan (dari Jalan Mojopahit) dan jajaran vegetasi yang memiliki bentuk tajuk manerik
menyebabkan lansekap ini memiliki keindahan tinggi. Menurut Booth (1983), bangunan dipandang
sebagai focal point apabila secara visual berdiri di atas lapak atau sebagai elemen penyatu pada
penataan tapak tersebut. Selain sebagai focal point keberadaan Gereja Katolik Kayutangan berfungsi
scbagai salah satu /andmark Kota Malang. Landmark pada suatu lansekap koridor jalan dapat
memberikan orientasi bagi pengguna jalan dan pemandangan dari /andmark dapat memberitahukan
keberadaan pengguna jalan dalam suatu wilayah (Hombeck & Okerlund, 1973). Karakteristik lain dari
lansekap adalah lafu lintas yang cukup padat Area di sekitar Gereja Katolik Kayutangan yang
berdampingan dengan Sarinah Plaza merupakan salah satu titik pertemuan dan U-norn ke arah balik
Jalan Basuki Rahmat yang terkadang membuat kemacetan.

Lansekap area campuran antara perkantoran, peribadatan, perdagangan dan jasa yang berada di
sekitar kawasan Alun-alun Kota Malang terkesan padat, ramai, dan rimbun. Vegetasi yang
mengelilingi tepi Alun-alun maupun tznaman hias (semak dan ground cover) di dalamnya dapat
meningkatkan kualitas keindahan lansekap. Penggunaan elemen lansekap yang cukup beragam terdini
dari pohon, semak, ground cover dapat meningkatkan keindahan suatu lansekap (Rahmawati, 2002).
Pohon peneduh tepi koridor jalan cukup rindang, rapat dan tertata rapi sehingga membentuk bayangan
menarik pada koridor jalan Merdeka Barat. Simond (1983) menyatakan bahwa bayangan yang
terbentuk oleh tanaman tepi koridor jalan dapat membuat sepanjang koridor jalan menjadi lebih
menarik. Pada lansckap ini terdapat median koridor jalan yang berfungsi sebagai pemisah dua jalur
kendaraan yang berbeda arsh. Kehadiran &raffic islands yang terdiri dari vegetasi yang cukup dengan
penataan yang cukup baik dinilai indah. Rahmawati (2002) menyatakan bahwa traffic islands selain
berfungsi sebagai pengontrol lalu lintas, sebagai point of inrerest juga memberikan kontribusi secara
visual sehingga lansekap memiliki kualitas visual yang indah.
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Gambar 3. Tampilan koridor jalan dengan keindahan lansekap antara tinggi dan sedang
(Simpul totokan Kayutangan - Mojopahit dan koridor jalan Hasyim Asy’ari)

Keindahan lansekap koridor jalan secara gradual menurun sampai perempatan Tongan dan
pertigaan RKZ (Jin Hasyim Asyhari) meskipun masih berkategori indah. Kondisi ini kemudian
meningkat lagi pada turunan - tanjakan Jalan Supriadi sampai di ujung RS Soepracen. Bentang visual
pada tanjakan dengan foreground bangunan RS Soepraocen dengan kumpulan vegetasi yang kanopi
tajuk yang saling bersinggungan memberi kesan rindang dan alami. Menurut Rahmawati (2002),
pohon tinggi, tajuk lebar yang ditanam disepanjang tepi jalan, selain meningkatkan kualitas keindahan
lansekap juga membentuk pola bayangan yang dinamis pada koridor jalan tersebut.

Lansckap di persimpangan jalan (Tongan, RKZ) kurang vegetasinya dengan spanduk iklan, papan
reklame yang melebihi ukuran serta lalu lintas yang cukup padat. Meliawati (2003) menyatakan
bahwa lansekap koridor jalan dengan lalu lintas yang padat cenderung tidak disukai oleh responden
schingga menurunkan keindahan lansekap koridor jalan tersebut. Papan reklame yang terpasang di
sepanjang koridor jalan kurang disukai karena dapat merusek suatu pemandangan lansekap.

Pada koridor jalan zrea permukiman serta keberadaan Pompa Bensin di depan Makam Kristen
mermiliki proporsi bangunan dan vegetasi yang cukup seimbang. bangunan permukiman cukup padat.
Menurut Meliawati, 2003, lansekap koridor jalan dengan bangunan dan vegetasi seimbang dengan
latar belakang permukiman, dimana bangunan yang ada masih belum tertata dengan baik dan vegetasi
tidak pada fungsi yang maksimal dinilai memiliki keindahan lansekap sedang. Permukiman di pinggir
koridor jalan raya kurang disukai karena dinilai kurang nyaman, mengganggu ketenangan dan privasi
penghuni rumah akibat kebisingan dari lalulintas kendaraan.

Lansekap area permukiman selatan Pasar Sukua memiliki bangunan yang kurang tertata. Bangunan
vang penampilannya tidak terawat, tidak tertata dengan baik secara visual tidak indah (Andriadie,
2005). Lansekap di area perdagangan (Pasar Sukun) dan jasa memiliki proporsi bangunan kurang
seimbang, serta kondisi bangunan kurang tertata baik. Kehadiran vegetasi yang tidak tertata baik dan
adanya vegetasi liar juga dapat menurunkan keindahan lansekap ini.
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Gambar 4. Penampakan koridor jalan dengan keindahan lansekap sedang ke rendah
(Sekitar Kampus Universitas Kanjuruhan dan sekitar koridor daerah permukiman dan
perdagangan Kepuh)

Pada lansekap koridor jalan Supriadi ini terdapat kampus Universitas Kanjuruban. Kondisi,
penataan dan pemeliharaan elemen-clemen lansekapnya kurang baik. Dominannya elemen bangunan
dengan kondisi bangunan yang tidak beraturan dan penataan yang kurang baik, menyebabkan lansekap
ini dinilai rendah. Karakteristik lansekap area permukiman, yaitu jaringan utilitas, parkir kendaraan
pada bahu jzlan, kios pinggir jalan dan pangkalan ojek pada pinggir jalan cenderung menurunkan
keindahan lansekap. Pada lansekap koridor jalan ini, terdapat beberapa lansekap yang memiliki
vegetasi cukup seimbang dengan bangunan, kondisi bangunan cukup tertata baik. Jaringan utilitas
yang tidak teratur dapat menurunkan keindahan lansekap ini.

Lansekap koridor jalan yang memiliki kualitas estetika rendah. Lansekap area pemukiman
memiliki proporsi vegetasi dan bangunan yang cukup seimbang dengan penataan dan kondisi
bangunan yang kurang baik sehingga memberi kesan kumuh. Penataan elemen-elemen bangunan dan
vegetasi yang kurang baik, karakter bangunan berupa tekstur, warna proporsi dan detil yang kurang
diperhatikan menyebabkan suatu lansekap dinilai rendah (Andriadie, 2005). Kondisi vegetasi kurang
tertata dengan baik dan kios pinggir koridor jalan, jaringan utilitas listrik yang tidak tertata rapi akan
menurunkan kualitas lansekap ini Menuwiut Rahmawati, 2002), kehadiran warung kaki lima pada
pinggir koridor jalan dan adanya jaringan utilitas listrik yang kurang tertata dapat memperburuk visual
lansekap koridor jalan. Vegetasi dominan dalam suatu lansekap jika tidak tertata dengan baik akan
memberi kesan kurang nyaman Proporsi bangunan yang dominan dalam suatu lansekap dengan
kondisi dan penataan bangunan yang kurang baik dapat memberi kesan kumuh (Andriadie, 2005)
menyatakan bahwa pemandangan yang buruk dari kawasan pemukiman yang tidak tertata dapat
menurunkan kualitas keindahan secara visual. Bangunan dapat meningkatkan kualitas visual suatu

lansekap apabila ditata dengan baik dan diseimbangkan dengan vegetasi (Booth, 1983).
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Gambar S. Koridor jalan dengan keindahan lansekap reandah dengan utilitas yang semrawut
(pertigaan Kacuk dan ujung keridor jalan Pinggiran Kota)

Secara umum penataan lansekap koridor jalan di dalam kota — pinggiran kota di Kota Malang
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari ketidak seimbangan penataaniansekap koridor jalan di
dalam kota dan di pinggiran kota. Berdasarkan hasil penilaian responden menunjukkan bahwa
penataan lansekap koridor jalan di simpul-simpul tertentu utamanya di pinggiran kota beium sebaik
penataan yang ada di daiam kota. Penataan yang belummaksimal, seperti tidak adanya jalur pedestrian
dan jalur hijau tepi jalan, dan batasan yang kurang jelas dari bagian-bagian jalan menjadi penyebab
lansekap koridor jalan tersebut sebagian besar dinilai rendah oleh responden.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan svatu penataan dikemudian hari, baik itu penataan elemen-
elemen lamsekap maupun penambahan bagian-bagian jalan. Dengan dilakukannya penataan
diharrapkan akan tercipta kesan visual yang baik.

Lansekap koridor jalan di dalam kota Malang sebagian besar sudah ditata dengan baik. Akan tetapi.
masih ada beberapa segmen yang belum dilakukan penataan dengan baik, terutama lansekap pada area
perdagangan , pertokocan dan jasa. Minimnya vegetasi dan pemanfaatan trotoar oleh pedagang kaki
lima sehingga tidak memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki. Keberadaan PKL pada badan jalan.
dan trotoar mengganggu kelancaran lalu lintas kendaraan dan pergerakan pejalan kaki. Demikian
halnya dengan lalu lintas yang padat dan parkir kendaraan pada badan jalan mengganggu sirkulasi dan
memberi kesan semrawut dan tidak teratur serta memperburuk penampilan visual. Oleh karenannya ,
perlu perbaikan dan penataan jalur pedestrian yvang dapat mengakomodasi pejalan kaki sehingga dapat

memenuhi kebutuhan akan keamanan dan kenyamanan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Lansekap koridor jalan kota-pinggiran kota memiliki kualitas estetika visual yang beragam.
Dengan menggunakan metode kuartil kualitas estetika visual lansekap koridor jalan dalam kota-
pinggiran kota dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu, lansekap yang memiliki kualitas keindahan
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(1) tinggi, (2) sedang dan (3) rendah. Lansap koridor jalan pinggiran kota hanya memiliki kualitas
keindahan sedang dan rendah saja. Kualitas estetika visual atau keindahan lansekap koridor jalan dari
dalam kota hingga ke pinggiran kota mengalami perubahan. kualitas keindahan lansekap koridor jalan
kota-pinggiran kota cenderung mengalami penurunan.

Elemen-elemen lansekap yang berpengaruh terhadap kualitas keindahan seluruh lansekap adalah
elemen vegetasi, dan bangunan serta bentang langit memiliki korelasi tapi tidak terlalu siginfikan atau
besar nilai koefisien korelasinya. Kehadiran elemen vegetasi berpengaruh positif terhadap peningkatan
nilai keindahan suatu lansckap. Kehadiran elemen bangunan dapat menurunkan nilai keindahan suatu
lansekap. Elemen perkerasan dan elemen dinamik tidak terlalu berpengaruh terhadap perubahan nilai
keindahan suatu lansekap.

Berdasarkan pembagian wilayah secara administratif maka lansekap koridor jalan dalam kota-
pinggiran kota dikelompokkan menjadi lansekap koridor jalan mintakat dalam kota, lansekap koridor
jalan mintakat peralihan dan lansekap koridor jalan mintakat pinggiran kota. Keindahan yang dominan
pada lansekap koridor jalan dalam kota adalah lansekap yang memiliki keindahan tinggi. Pada
lansekap koridor jalan mintakat peralihan, keindahan sedang merupakan lansekap kondor jalan yang
dominan dan keindahan rendah adalah lansekap koridor jalan yang dominan pada mintakat pinggiran
kota. Ketiga kelompok tersebut secara keseluruhan membentuk suatu pola estetika. Secara umum pola
estetika lansekap koridor jalan kota-pinggiran kota mengalami penurunan dari mintakat dalam kota
sampai ke mintakat pinggiran kota. Hal ini dikarenakan pembangunan yang lebih terkonsentrasi pada
pusat kota tanpa memperhatikan pembanguann di zona pinggiran kota.

Saran

Melihat perkembangan kota Malang, perlu dilakukan evaluasi mengenai kualitas estetika lansekap
koridor jalan yang menghubungan koridor pusat kota ke pinggiran kota secara menyefuruh, khusunya
mengenai pemelibaraan pada lansekap di pinggiran kota.

Untuk setiap perkembangan yang terjadi, perlu adanya suatu perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan lansckap koridor jalan di kota Malang yang mempertimbangkan konsep perubahan
kualitas visual dari lanskap koridor jalan yang direncanakan.

Untuk melihat konsistensi pola estetika visual lansekap koridor jalan di kota Malang, periu
dilakukan penelitian lanjutan pada 2 (dua) jalur jalan penghubung koridor dalam %ota — pinggiran
kota, ke arah Surabaya, yakni pada kondor Jalan Alun-alun — Jalan Basuki Rahmat - Jalan Jaksa
Agung Suparapto — Jalan A. Yani dan ke arah Batu , yakni Jalan Slamet Riyadi - Jalan MT Haryono -
Jalan Dinoyo — Landungsari, yang dilakukan secara bersamaan.
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